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ABSTRAK 

 

 

     Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu bidang 

manajemen yang fokus pada fungsi staffing dalam proses manajemen. 

Kegiatan staffing ini diantaranya adalah menentukan kualifikasi calon 

pekerja, melakukan rekrutmen, seleksi kandidat, menyelenggarakan 

pelatihan dan pengembangan, melakukan evaluasi performa, dan 

memberikan kompensasi pada pekerja. Pengamatan yang dilakukan di 

MA NU Ma’arif Bandar Lampung berfokus pada permasalahan 

kegiatan pelatihan dan pengembangan kualitas guru non PNS, yang 

mana di sekolah ini rata-rata para dewan guru dan staff masih 

berstatus honorer, keadaan ini merupakan yang mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan dan kinerja guru di sekolah. Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah Bagaimana motivasi kerja dapat berpengaruh 

pada kinerja guru di sekolah? Bagaimana seharusnya kepala sekolah 

berperan dalam upaya peningkatan kualitas guru di sekolah? dan 

Bagaimana cara meningkatkan keterampilan dasar mengajar bagi 

seorang guru di sekolah? Adapun tujuan yang hendak dicapai dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses Manajemen 

Sumber Daya Manusia terutama pada kegiatan Pelatihan dan 

Pengembangan Kualitas Guru Non PNS di MA NU Ma’arif Bandar 

Lampung ini terjadi. 

     Jenis penelitian ini adalah (field research) atau penelitian lapangan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan metode analisis data penelitian 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan proses 

Manajemen Sumber Daya Manusia terutama pada kegiatan Pelatihan 

dan Pengembangan Kualitas Guru Non PNS di MA NU Ma’arif 

Bandar Lampung adalah berupa semakin berkembangnya pemahaman 

dan para dewan guru dan staff dari tahun ke tahun mampu mengikuti 

perkembangan teknologi yang berkaitan dengan sistem pembelajaran 

yang semakin terintegrasi.  

 

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Pengembangan 

Kualitas Guru 
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ABSTRACT 

 

     Human Resource Management is a field of management that 

focuses on the staffing function in the management process. This 

staffing activities include determining the qualifications of prospective 

workers, conducting recruitment, selecting candidates, conducting 

training and development, conducting performance evaluations, and 

providing compensation to workers. Observations conducted at MA 

NU Ma’arif Bandar Lampung focused on the problem of training 

activities and developing the quality of non-PNS teachers, in which at 

this school the average teacher and staff were still on honorary status, 

this condition affected the level of teacher welfare and performance at 

school. The formulation of the problem in this study is How can work 

motivation affect teacher performance in schools? How should the 

head of the sect play a role in efforts to improve the quality of 

teachers in schools? and How to improve basic teaching skills for a 

teacher in school? The goal to be achieved from this research is to 

find out how the Human Resource Management process, especially in 

the Training and Development of Non-PNS Teacher Quality activities 

at MA NU Ma’arif Bandar Lampung, occurs. 

     This type of research is field research. Data collection is carried 

out by observing. Interviewing, and documenting with qualitative 

descriptive research data analysis methods. The results of this study 

indicate that the process of Human Resource Management, especially 

in the Non-PNS Teacher Quality Training and Development activities 

at MA NU Ma’arif Bandar Lampung, is in the form of growing 

understanding and the board of teachers and staff from year to year is 

able to follow technological developments related to the system, more 

integrated learning.  

 

Keyword: Human Resource Management, Teacher Quality 

Development 
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MOTTO 

 

              

“Dan janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman” 

(QS. Ali Imran: 139).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

     Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), judul 

merupakan nama yang dipakai untuk buku atau bab yang dapat 

menyiratkan secara pendek isi atau maksud dari buku atau bab 

tersebut. Judul merupakan kepala suatu karya dalam bentuk 

kalimat pendek (biasanya frasa) yang mewakili karya tersebut 

secara keseluruhan.
2
 Sesuai pengertian diatas penulis ingin 

menjelaskan beberapa maksud dari dipilihnya judul “Manajemen 

Sumber Daya Manusia (Pengembangan Guru Non PNS) di MA 

NU Ma’arif Bandar Lampung”. 

a. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). 

      Manajemen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah penggunaan sumber daya secara efektif untuk 

mencapai tujuan atau pimpinan yang bertanggung jawab atas 

jalannya perusahaan dan organisasi. Definisi manajemen 

menurut kamus oxford adalah “the control and making of 

decisions in a business or similar organization” 

(pengendalian dan pembuatan keputusan di perusahaan atau 

organisasi sejenis).
3
 

     Sumber Daya Manusia merupakan terjemahan dari 

“human resources”, namun ada juga ahli yang 

menyamakannya dengan “manpower” (tenaga kerja). 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan satu-satunya 

sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, 

keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya (rasio, 

rasa dan karsa).
4

                                                             
2 KBBI. Kemdikbud 
3 Hari Sucahyowati, S.Pd., M.Si, Pengantar Manajemen: Sebuah Pengantar, Wilis, 

2017, h.3 
4 Dr. Edy Sutrisno, M.Si, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 

2017), h.3 
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     Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam 

pembahasan ini difokuskan pada unsur manusia pekerja. 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah ilmu 

dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja, agar 

efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan. Hal-hal 

pokok yang dipelajari Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) ini adalah perencanaan (human resources 

planning), pengorganisasian, pengendalian, pengadaan, 

pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, 

kedisiplinan dan pemberhentian karyawan.
5
 

b. Pengembangan Kualitas Guru. 

     Kaswan menyatakan bahwa “pengembangan merupakan 

upaya memberikan kemampuan kepada karyawan yang akan 

diperlukan oleh suatu organisasi di masyarakat yang akan 

datang”. Selanjutnya, Udin Syaefudin Saud menyatakan 

bahwa “pengembangan guru dimaksudkan untuk 

merangsang, memelihara, dan meningkatkan kualitas dalam 

upaya memecahkan masalah-masalah keorganisasian”. 

Pengembangan guru dilakukan berdasarkan kebutuhan guru 

dalam menjalankan proses profesionalisasi. Pendapat lain 

mengenai pengertian pengembangan dikemukakan oleh 

Marihot Tua Efendi Hariandja yang menyatakan bahwa 

“pengembangan ditekankan pada peningkatan pengetahuan 

untuk melakukan pekerjaan pada masa yang akan datang dan 

dilakukan dengan pendekatan yang terintegrasi dengan 

kegiatan lain untuk mengubah perilaku kerja”.
6
 

     Setelah mengetahui mengenai pengertian pengembangan 

profesi guru diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan profesi guru merupakan suatu usaha yang 

dilakukan oleh guru untuk meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan dan keterampilan dalam melaksanakan tugas 

                                                             
5 Abdurrahman Fatoni, Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2006), 

h.10 
6 Dr. Khaeruddin Said, M.M, Pengembangan Profesi Guru Pada Kurikulum 2013, 

PT. Indragiri Dot Com, (Riau, 2019), h.5 
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dan tanggung jawab dari seorang guru. Pengembangan 

profesi guru dilakukan dalam rangka menjaga agar 

kompetensi keprofesionalannya tetap sesuai dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni serta 

budaya yang sedang berlaku pada masa sekarang dan masa 

yang akan datang. Kegiatan pengembangan profesi guru 

tersebut dapat dilakukan baik pada saat mengemban 

pendidikan maupun pada saat telah bertugas dalam suatu 

jabatan ataupun pekerjaan. 

c. MA NU Ma’arif Bandar Lampung. 

     Madrasah Aliyyah Nahdlatul Ulama (MA NU) Ma’arif 

Bandar Lampung merupakan salah satu yayasan pendidikan 

di bawah naungan Kementerian Agama dan Organisasi 

Nahdlatul Ulama (NU), yang beralamatkan di Jl. Prof. H. 

Agussalim No.105, Kel. Kaliawi, Kec. Tanjung Karang 

Pusat, Bandar Lampung. Yayasan ini pada awalnya berdiri 

pada tahun 1974 di wilayah kampung sawah lama yang 

padat penduduk namun masih sedikit lembaga pendidikan, 

maka atas inisiatif para tokoh NU mendirikan Madrasah 

yang pada awalnya bernama Mualimin Mualimat, namun 

dikarenakan peraturan di Departemen Agama maka pada 

tahun 1977 berubah nama menjadi MTs NU Tanjung Karang 

yang bernaung pada lembaga pendidikan Ma’arif Provinsi 

Lampung. Setelah berdirinya MTs NU Ma’arif, pada tahun 

1986 beridrilah MA NU Ma’arif, sejak saat itu yayasan 

Ma’arif berkembang dan berkelanjutan sampai sekarang (46 

tahun). Yayasan ini dari sejak awal berdirinya hingga 

sekarang belum pernah mengalami kekosongan/berhenti 

dalam kegiatan belajar mengajar serta berkali-kali telah 

meluluskan anak didiknya yang telah bermanfaat di 

lingkungan masyarakat masing-masing. MA NU Ma’arif 

Bandar Lampung telah terakreditasi B/79 sesuai dengan 

Surat Keputusan (SK) Nomor 140/BAP-SM/12-
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Lpg/RKO/2015 yang dikeluarkan oleh Badan Akreditasi 

Lampung di tahun 2015.
7
 

     Gagasan dan gerakan pendidikan ini telah dimulai sejak 

perintisan pendirian NU di Indonesia. Dimulai dari gerakan 

ekonomi kerakyatan melalui Nahdlatut Tujjar (1918), 

disusul dengan Tashwirul Afkar (1922) sebagai gerakan 

keilmuan dan kebudayaan, hingga Nahdlatul Wathon (1924) 

yang merupakan gerakan politik di bidang pendidikan, maka 

ditemukan tiga pilar penting bagi Nahdlatul Ulama (NU) 

yang berdiri pada tanggal 31 Januari 1926 M/16 Rajab 

1334H, yaitu: (1) wawasan ekonomi kerakyatan; (2) 

wawasan keilmuan, sosial, budaya; dan (3) wawasan 

kebangsaan. Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama 

(LP Ma’arif NU) merupakan aparat departentasi Nahdlatul 

Ulama, yang ada di tingkat pengurus besar, pengurus 

wilayah, pengurus cabang, dan pengurus majelis wakil 

cabang.
8
 

     Manajemen pengembangan sumber daya manusia yang 

peneliti maksudkan adalah proses pengembangan sumber 

daya manusia di dalam MA NU Ma’arif Bandar Lampung 

dengan melihat suatu kemajuan yang berupa semakin 

meningkatnya prestasi-prestasi yang dicapai oleh para siswa 

yang meliputi kegiatan mengidentifikasi masalah, membuat 

perbandingan masalalu dengan masa sekarang dan masa 

yang akan datang serta melakukan kegiatan penyusunan 

target/program pengembangan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Manajemen merupakan suatu hal yang penting dalam segala 

bidang kehidupan terutama dalam hal organisasi di bidang 

pendidikan. Dengan manajemen, kinerja suatu organisasi dapat 

berjalan secara optimal, demikian juga dengan suatu lembaga 

pendidikan jika di dalamnya terdapat manajemen yang baik, 

                                                             
7 Profil MA NU Ma’arif Bandar Lampung 
8 LP Ma’arif NU, Kemdikbud 
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maka suatu instansi pendidikan akan dapat berkembang secara 

maksimal sebagaimana yang diharapkan. Manajemen pendidikan 

di Indonesia merupakan titik terpenting dalam mewujudkan 

tujuan pengembangan sumber daya manusia. Manajemen 

pendidikan memerlukan sebuah perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan yang baik agar proses pendidikan berjalan dengan 

maksimal. 

     Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

Nomor 20 tahun 2003 bab 1 ketentuan umum pasal 1 nomor urut 

5 menyebutkan bahwa “Tenaga Kependidikan adalah anggota 

masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk 

menunjang penyelenggaraan pendidikan”. Berdasarkan ketentuan 

undang-undang ini dapat dipahami bahwa tenaga kependidikan 

adalah tenaga profesional yang bertugas untuk menunjang 

terselenggaranya kegiatan pendidikan di suatu lembaga 

pendidikan. Manajemen tenaga kependidikan di sekolah harus 

ditujukan untuk memberdayakan tenaga-tenaga kependidikan 

secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal 

namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. 

     Setiap lembaga pendidikan selalu menginginkan agar 

personel-personelnya melakukan tugas secara optimal dan 

menyumbangkan segenap kemampuannya untuk kepentingan 

lembaga serta bekerja lebih baik dari hari ke hari. Disamping itu, 

tenaga kependidikan sendiri sebagai manusia, juga membutuhkan 

peningkatan dan perbaikan pada dirinya termasuk dalam 

tugasnya. Sehubungan dengan itu, fungsi pembinaan dan 

pengembangan tenaga kependidikan merupakan fungsi 

pengelolaan personel yang mutlak diperlukan, untuk 

memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara on the 

job training dan in service training. Kegiatan pembinaan dan 

pengembangan ini tidak hanya menyangkut aspek kemampuan, 

tetapi juga menyangkut karir tenaga kependidikan.
9
  

                                                             
9 Mulyana, (2005), Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, h.154 
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     Sumber daya pendidikan adalah kompetensi, kemampuan, 

sikap, perilaku, motivasi dan komitmen. Dalam pendidikan jenis 

sumber daya berdasarkan ruang lingkup keterlibatannya ke dalam 

penyelenggaraan pendidikan di kelompok Sumber Daya Manusia 

pendidikan di sekolah. Persoalan pokok dalam tenaga 

kependidikan adalah etos kerja. Etos kerja adalah sikap mental 

untuk menghasilkan produk kerja yang baik bermutu tinggi 

dalam produk barang maupun jasa. 

     Dalam kaitan ini, peneliti mengarahkan sasaran studi pada 

aspek manajemen berdasarkan postulat bahwa fungsi manajemen 

pendidikan tertinggi adalah merancang, melaksanakan dan 

mengevaluasi factor-faktor tersebut untuk mengembangkan 

kualitas guru, sebab pengembangan sekolah secara kualitatif erat 

berkaitan dengan pengembangan mutu guru, “Staff development 

is closely related to institutional change”. Dalam hal ini 

manajemen yang baik akan mampu menata situasi dan kondisi 

yang kurang menguntungkan bagi guru jadi menguntungkan, 

sebaliknya manajemen yang buruk akan menjadikan bahan dan 

potensi yang baik jadi buruk. Sikap pimpinan sekolah sebagai 

motor manajemen, dalam hal ini amat menentukan mutu staf 

(guru), baik individual maupun kolektif. Karena itu perlu adanya 

pencarian pola atau model pengembangan mutu guru di sekolah, 

yang mampu menggali dan mendeskripsikan pengembangan 

mutu melalui penelitian yang komprehensif. 

     Dengan kata lain seorang tenaga pendidikan akan melakukan 

semua pekerjaannya dengan baik apabila ada faktor 

pendorongnya (motivasi). Dalam kaitan ini pemimpin dituntut 

untuk memiliki kemampuan membangkitkan motivasi para guru 

sehingga mereka dapat meningkatkan kinerjanya. Pengembangan 

sumber daya manusia bukan merupakan persoalan yang mudah 

karena membutuhkan pemikiran, langkah, dan aksi yang 

sistematik dan serius. Karena berusaha memberikan konstruksi 

yang utuh tentang manusia dengan mengembangkan seluruh 

potensi dasar manusia. Untuk itu segala upaya yang mengacu 

pada pengembangan kualitas manusia sebagai sumber daya insani 

secara terus-menerus dilakukan dengan indikasi peningkatan 
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kualitas manusia yang mampu berpikir strategis dan berwawasan 

masa depan adanya keseimbangan antara IMTAQ dan IPTEK. 

Dalam perspektif islam, pendidikan telah memainkan peran 

penting dalam upaya melahirkan manusia yang dapat menjawab 

tantangan zaman. Sumber daya manusia tersebut merupakan 

gerakan human investment yaitu upaya pendidikan jangka 

panjang untuk melahirkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

Sesuai dengan firman allah dalam QS. An-Najm (53) ayat 39 dan 

40 yang berbunyi:  

 

 

 

“Dan bahwa manusia tiada memperoleh selain apa yang telah di 

usahakannya. Dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadanya)” (QS. An-Najm (53): 39-40).
10

 

     Disebutkan juga didalam Al-Qur’an surat Yusuf ayat 87 yang 

artinya: 

“Hai anak-anak ku! Pergilah kamu, maka carilah berita tentang 

Yusuf dan saudaranya dan janganlah kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat 

Allah, melainkan kaum yang kafir” (QS. Yusuf : 87) 

     Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa keberhasilan 

meningkatkan kualitas guru dari usaha manajemen sumber daya 

manusianya. Kesempatan mengembangkan diri merupakan salah 

satu rahmat Allah SWT sehingga manusia harus selalu semangat 

meningkatkan potensi dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam 

pengembangan kualitas guru dapat menggunakan prinsip-prinsip 

yang telah berkembang dalam kehidupan sehari-hari atau justru 

menciptakan sendiri prinsip-prinsip baru. Oleh karena itu, dalam 

upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia di suatu 

lembaga pendidikan, sangat mungkin terjadi penggunaan prinsip-

                                                             
10 Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia 
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prinsip yang berbeda dengan manajemen sumber daya manusia 

yang digunakan pada lembaga pendidikan lainnya. 

     Berdasarkan peran dan tanggung jawab serta ciri, pendukung 

dan kendala bagi upaya profesionalisasi guru, maka tugas 

manajemen pengembangan mutu guru tidak terbatas pada hal-hal 

yang berkaitan dengan pengembangan potensi individu guru, 

tetapi juga dituntut untuk berusaha melibatkan potensi tersebut 

secara penuh bagi pengemb angan sekolahnya. Untuk mencapai 

tingkat profesionalisme guru sebagaimana disebutkan diatas, 

treatment manajemen menurut Castetter terdiri atas perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, pelantikan (induction), penilaian (appraisal), 

pengembangan, kompensasi, tawar menawar, pengamanan dan 

kontinyuitas. Pengembangan Sumber Daya Manusia menurut 

Nugraha dibentuk dari empat dimensi yaitu pendidikan, 

pengalaman kerja, keterampilan, dan kemampuan teknologi. 

Sedangkan indikator untuk pengembangan Sumber Daya 

Manusia menurut Krismiyati tahun 2017 terdiri dari tiga indikator 

yaitu : Motivasi, Kepribadian, dan Keterampilan. Pengembangan 

guru, merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan oleh 

organisasi sekolah agar pengetahuan (knowledge), kemampuan 

(ability), dan keterampilan (skill) guru sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan yang mereka lakukan. 

     Dalam rangka mempertegas situasi dan kondisi yang 

melatarbelakangi masalah penelitian berdasarkan hasil pra-

penelitian, berikut dikemukakan tabel sesuai dengan indikator 

pengembangan sesuai dengan yang dijelaskan oleh Krismiyati: 

Tabel 1.1 

Indikator Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Sesuai Dengan Hasil Pra-Penelitian 

No 
Indikator 

Pengembangan 
Kegiatan Keterangan 

1 Motivasi 

1. Rapat bulanan 

evaluasi 

pembelajaran 

2. Briefing pra-KBM 

Terealisasi 

sesuai jadwal 

yang telah 

ditetapkan 

2 Kepribadian 1. Kepala sekolah Telah 
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mencontohkan 

perilaku baik 

kepada para guru 

sesuai standar yang 

telah ditetapkan 

seperti Senyum, 

sapa dan salam 

2. Guru melakukan 

perilaku baik yang 

akan ditiru oleh 

para murid 

terealisasi, 

sesuai dengan 

standar yang 

telah ditentukan 

baik menurut 

norma sosial 

dan juga 

tuntunan agama 

3 Keterampilan 

1. Guru menerapkan 

metode 

pembelajaran yang 

efektif sesuai 

dengan porsi dan 

mata pelajaran 

yang di ampu 

2. Para murid mampu 

berprestasi yang 

menjadi gambaran  

kompetensi dari 

para dengan guru 

yang mengajar 

Dilakukan 

dengan sangat 

baik oleh para 

dewan guru 

yang mengajar 

di kelas, 

sehingga ilmu 

yang 

disampaikan 

dapat diterima 

secara optimal 

oleh para murid 

dan para murid 

mampu 

berprestasi di 

bidang 

akademik dan 

membanggakan 

sekolah 

 

     Pada intinya dapat dibagi pada dua besaran kegiatan yakni 

perencanaan, rekrutmen, seleksi dan pengangkatan di satu segi, 

serta pembinaan yang meliputi pembinaan dan pengembangan 

pada segi lain. Selain membuat perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan bidang personil, bidang manajemen juga khusus 
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dalam menghadapi guru perlu dilakukan kegiatan yang terus 

menerus, tidak terputus. Dalam kaitannya dengan tugas dan 

rangkaian kegiatan manajemen diatas, telah banyak instrumen 

baik berupa peraturan maupun perangkat administrasi yang 

sekolah buat, seperti sistem penilaian tengah semester, penilaian 

akhir semester, sampai dengan pengawasan berjenjang pada 

kegiatan belajar mengajar setiap hari. 

     Sementara itu sifat instrumen yang lebih berorientasi pada 

kegiatan administrasi formal daripada substansi mutu, 

menjadikan persoalan mutu pada guru tidak hanya pada ada atau 

tiadanya instrumen, tapi juga berkaitan dengan sejauh mana 

instrumen itu efektif. Inefektivitas instrumen, pada saatnya 

mempunyaai pengaruh terhadap hasil keseluruhan peningkatan 

kualitas guru, seperti tidak adanya standar kualitas yang jelas, 

baik yang berkaitan dengan akademik, kewenangan mengajar, 

penilaian prestasi siswa maupun yang berkaitan dengan 

pengawasan dan pengembangan kualitas guru itu sendiri. Secara 

beruntun hal itu akan berpengaruh besar terhadap perolehan 

prestasi siswa, yang secara berkelanjutan mempunyai implikasi 

akibat terhadap mutu pendidikan di suatu sekolah. 

     Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh kejelasan 

langkah-langkah yang efektif dan efisien dalam manajemen 

pengembangan kualitas guru, sebab pada dasarnya manajemen 

berfungsi ganda yakni mengkondisi situasi yang mampu 

memperbanyak faktor-faktor pendorong di satu sisi, serta 

mengurangi dan bahkan mengeliminasi faktor-faktor penghambat 

tumbuhnya profesionalisasi pada sisi lain, baik yang sifatnya 

operasional maupun instrumental bagi pengembangan mutu guru 

di MA NU Ma’arif Bandar Lampung. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah peneliti 

jelaskan diatas, penelitian ini mengambil judul Manajemen 

Sumber Daya Manusia (Pengembangan Kualitas Guru Non PNS) 

di MA NU Ma’arif Bandar Lampung, dan peneliti memfokuskan 
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penelitian ini pada Pengembangan Kualitas Guru di Madrasah 

Aliyah Nahdlatul Ulama (MA NU) Ma’arif Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan indikator pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM) menurut Krismiyati terdapat tiga indikator yaitu motivasi, 

kepribadian, dan kemampuan. Secara rinci, penelitian ini di 

uraikan dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia pada aspek motivasi di Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama (MA NU) Ma’arif Bandar Lampung? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia pada aspek Kepribadian di Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama (MA NU) Ma’arif Bandar Lampung? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia pada aspek Keterampilan di Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama (MA NU) Ma’arif Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran motivasi kerja dalam 

mempengaruhi kinerja para guru di sekolah 

2. Untuk mengetahui bagaimana sikap yang harus dilakukan 

oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas 

mengajar guru di sekolah 

3. Untuk mengetahui bagaimana metode mengajar yang 

diterapkan oleh guru di sekolah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

     Harapan peneliti, kiranya hasil dari penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk semua pihak terutama bagi siswa, guru, sekolah 

dan peneliti lain. Manfaat yang diharapkan diantaranya: 

1. Bagi siswa 

     Diharapkan dapat memberikan masukan yang penting 

dalam perkembangan dan peningkatan mutu dalam kegiatan 
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belajar mengajar didalam kelas. Kualitas sumber daya 

manusia yang dalam hal ini berkaitan dengan tenaga 

pendidikan ataupun tenaga kependidikan di MA NU Ma’arif 

Bandar Lampung. 

2. Bagi Guru 

     Diharapkan dapat menambah kemampuan kinerja guru 

dan seluruh staff yang ada didalamnya sehingga kualitas 

sumber daya manusia yang dalam hal ini berkaitan dengan 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di MA NU Ma’arif 

Bandar Lampung dapat meningkat. 

3. Bagi Sekolah 

     Diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan untuk 

mengoptimalkan manajemen sumber daya manusia di 

sekolah untuk pembelajaran dalam upaya pencapaian tujuan 

pendidikan di MA NU Ma’arif Bandar Lampung. 

4. Bagi Peneliti Lain 

     Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

bagi para peneliti berikutnya yang ingin melakukan 

penelitian di bidang pendidikan yang sama. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Untuk mengetahui posisi penelitian ini, penulis kemukakan 

beberapa kajian hasil penelitian terdahulu untuk mengetahui sisi 

mana penelitian yang telah diungkapkan dan sisi mana penelitian 

yang belum diungkapkan. 

Tabel 1.2 

Kajian Terdahulu yang Relevan 

No Penelitian Terdahulu Perbedaan Persamaan 

1 

Dari penelitian 

Syamsurizal, 

S.E.,M.M.
11

 

Dilihat dari Peranan 

Manajemen Sumber 

Pada kajian ini 

terdapat 

perbedaan 

dengan 

penelitian yang 

Persamaan 

kajian ini 

dengan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

                                                             
11 Syamsurizal, S.E.,M.M, Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam 

Organisasi, Jurnal Warta Edisi:49, Universitas Darmawangsa, Medan,  tahun 

2016, h.6-8  
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Daya Manusia Dalam 

Organisasi bahwa 

pentingnya Manajemen 

Sumber Daya Manusia 

ini dapat disoroti dari 

berbagai perspektif. 

S.P. Siagian menyoroti 

relevansi dan 

pentingnya Manajemen 

Sumber Daya Manusia 

dari enam perspektif 

yaitu perspektif politik, 

perspektif ekonomi, 

perspektif 

sosialkultural, 

perspektif hukum, 

perspektif administrasi, 

dan perspektif 

teknologi. Untuk itu 

manusia perlu berbekal 

kemampuan, 

kecakapan, dan 

keterampilan yang 

sesuai. Hal ini hanya 

bisa dicapai melalui 

suatu sistem 

manajemen sumber 

daya manusia yang 

tepat 

penulis lakukan 

yaitu perbedaan 

pada perspektif 

atau pandangan 

ilmu 

manajemen 

yang pada 

kajian ini 

terfokus pada 

perspektif 

politik, 

ekonomi, social 

kultural, 

hukum, 

administrasi dan 

teknologi tetapi 

tidak membahas 

ilmu 

manajemen 

sumber daya 

manusia pada 

perspektif 

pendidikan. 

adalah sama-

sama menyoroti 

tentang 

bagaimana 

pentingnya 

penerapan ilmu 

manajemen 

sumber daya 

manusia dalam 

suatu organisasi. 

2 

Dari penelitian 

Mohammad Zalmi 

Kahardani, Mohammad 

Trisamanta, Medya 

Apriliansyah, Wylen 

Perbedaan yang 

terlihat antara 

kajian ini 

dengan 

penelitian yang 

Persamaan 

kajian ini 

dengan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 
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Djap, Trifiana 

Tiodora.
12

 Analisis 

Gaya Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam 

Penerapan Manajemen 

(Study Kasus Sekolah 

Dasar Al-Azhar 

Sriwijaya Palembang). 

Kepala sekolah harus 

menularkan budaya 

yang baik dan 

membangun di sekolah. 

Dengan 

mengembangkan 

budaya perubahan (ke 

arah yang lebih baik) 

menjadi salah satu 

faktor terciptanya 

manajemen sekolah 

yang lebih efektif 

sesuai dengan 

penelitian Vally & 

Daud tahun 2015. Dari 

segi kedisiplinan, 

kepala sekolah juga 

cukup tegas untuk 

menindak kesalahan-

kesalahan dasar seperti 

terlambat dan tidak 

terpengaruh oleh 

kedekatan pribadi 

dilakukan oleh 

peneliti adalah 

pada kajian 

terdahulu ini 

mengupas 

tentang gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

dalam 

penerapan 

manajemen 

sedangkan pada 

penelitian yang 

penulis lakukan 

peneliti 

mengupas 

tuntas tentang 

hal-hal apa saja 

yang harus ada 

ketika seorang 

pimpinan suatu 

organisasi 

dalam upaya 

meningkatkan 

kualitas para 

pekerjanya yang 

dalam hal ini 

kepala sekolah 

kepada para 

dewan guru dan 

staf. 

adalah terdapat 

pada hal-hal baik 

yang harus 

kepala sekolah 

lakukan untuk 

dapat 

mengembangkan 

dan memberi 

contoh kepada 

para guru dan 

staf. 

                                                             
12 Moh. Zalmi Kahardani, Moh. Trisamanta, dkk, Analisis Gaya Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam Penerapan  

Manajemen (Study Kasus Sekolah Dasar Al-Azhar Sriwijaya Palembang), Vol. 5 No. 

2, Jenius:Jurnal Ilmiah, Manajemen  Sumber  Daya Manusia, Universitas 

Pelita Harapan, Jakarta, tahun 2022, h.9  
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dengan beberapa 

guru/staff. 

3 

Dari penelitian Atiq 

Zuhaili.
13

 Dilihat dari 

Pelatihan Sumber Daya 

Manusia Dalam 

Meningkatkan Mutu 

Madrasah Aliyah 

Ma’arif Ketibung 

Lampung Selatan, 

adapun keberhasilan 

kepala sekolah dalam 

mengelola sumber daya 

manusia agar mampu 

memberikan kontribusi 

dalam pencapaian 

tujuan sekolah maka 

kepala sekolah 

hendaknya; a) 

memahami cara terbaik 

mengelola sumber daya 

manusia yang dimiliki; 

b) mengetahui kondisi 

sumber daya manusia 

yang dimiliki; c) 

membuat perencanaan 

dalam mendistribusikan 

tugas pada seluruh 

sumber daya manusia 

yang ada sesuai analisis 

Pada kajian ini 

terdapat 

perbedaan 

dengan 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

yaitu pada 

kajian ini 

terfokus dengan 

bagaimana cara 

agar tujuan dari 

sekolah itu 

dapat tercapai 

sedangkan 

dalam 

penelitian yang 

peneliti 

lakukan, 

peneliti 

melakukan 

penelitian 

tentang 

bagaimana agar 

kualitas 

pengajar serta 

staf nya juga 

dapat terbentuk 

dan 

Persamaan 

kajian ini pada 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

terdapat pada 

penelitian 

tentang pelatihan 

sumber daya 

manusia yang 

harus dilakukan 

oleh sekolah 

agar tujuan 

sekolah dapat 

tercapai dan 

terintegrasi 

sesuai dengan 

Undang-Undang 

Sistem 

Pendidikan 

Nasional. 

                                                             
13 Atiq Zuhaili, Pelatihan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu 

Madrasah Aliyah Ma’arif Ketibung  
Lampung Selatan, (Bandar Lampung : Repository UIN Raden Intan Lampung, 2014), 

h.37  
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pekerjaan; d) 

mengorganisir sumber 

daya manusia dengan 

memberikan tugas yang 

tepat atau sesuai 

kompetensinya; e) 

memberikan 

pengarahan terhadap 

sumber daya manusia 

dengan baik; serta f) 

mengawasi 

keterlaksanaan tugas-

tugas yang telah 

diberikan disertai 

tindak lanjutnya. 

berkembang 

kemudian dapat 

menjadikan 

tujuan serta 

kualitas sekolah 

juga dapat 

menjadi lebih 

baik 

kedepannya. 

 

     Secara umum berdasarkan kajian-kajian yang telah dilakukan 

lebih dahulu, ada beberapa perbedaan dengan penelitian yang 

disajikan sekarang yang dapat peneliti uraikan, yaitu terdapat 

perbedaan perspektif Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 

hal pendidikan dan terdapat juga perbedaan antara penelitian 

yang peneliti tulis dengan penelitian terdahulu dalam segi metode 

penelitian dan objek penelitiannya. 

 

H. Metode Penelitian 

     Metode adalah cara yang digunakan dalam penelitian ilmiah 

yang memiliki standar, sistematis, dan logis. Penelitian ini 

emnggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan 

permasalahan dan fokus penelitian, metode kualitatif adalah 

langkah-langkah penelitian sosial untuk mendapatkan data 

deskriptif berupa kata-kata dan gambar. Hal tersebut sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong bahwa data 
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yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-

kata, gambar dan bukan angka.
14

 

1. Jenis Penelitian 

     Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang 

meneliti langsung fakta-fakta dan permasalahan yang ada di 

lapangan. Sedangkan sifat penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan 

kondisi lapangan yang sesungguhnya sesuai fakta di MA NU 

Ma’arif Bandar Lampung. Metode penelitian menurut 

Sugiyono merupakan “cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode penelitian 

pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut ada empat kata kunci yang harus diperhatikan yaitu 

cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengambil sumber 

data. Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan 

meliputi data primer dan data skunder. 

     Data primer yaitu data yang dikumpulkan secara 

langsung dari objek yang diteliti yaitu data pengembangan 

dan pelatihan manajemen sumber daya manusia di MA NU 

Ma’arif Bandar Lampung dan data sekunder yaitu berupa 

data yang diperoleh dari sekolah seperti profil sekolah, 

kondisi umum sekolah dan tenaga pendidik serta tenaga 

kependidikan. Jenis penelitian ini berdasarkan atas tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui peran manajemen sumber 

daya manusia dalam pencapaian tujuan pendidikan di MA 

NU Ma’arif Bandar Lampung. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian. 

                                                             
14 Moleong J. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2016) 
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     Penelitian ini dilakukan di MA NU Ma’arif Bandar 

Lampung, dan penelitian ini dilakukan sejak tanggal 27 

Februari sampai dengan 13 Januari 2023. 

3. Sumber Data 

     Sumber data merupakan satu hal yang penting dalam 

penelitian, peneliti mengumpulkan data dari beberapa 

sumber informasi yang ada. Data tersebut berupa deskriptif 

kata-kata ataupun dokumen. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua sumber data diantaranya: 

a. Sumber Data Primer 

     Sumber data primer adalah sumber data yang 

diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 

menggunakan alat pengukur langsung pada subjek 

sebagai informasi yang dicari. Data primer dapat 

diperoleh dari Waka Kurikulum, Staff Tatausaha dan 

dewan guru. Untuk memperoleh informasi langsung 

dari pihak yang bersangkutan maka peneliti dalam hal 

ini menggunakan teknik wawancara, karena 

wawancara adalah teknik yang sangat primer dalam 

metode penelitian kualitatif. Dari beberapa jenis 

wawancara yang dijelaskan oleh para ahli, peneliti 

menggunakan bentuk wawancara perseorangan yang 

diajukan kepada: 

1) Ibu Arataty Ningsih, S.Pd selaku Waka 

Kurikulum guna memperoleh informasi 

mengenai gambaran proses pelatihan dan 

pengembangan kualitas dewan guru. 

2) Ibu Ina Yulistia, S.Pd.I selaku guru mata 

pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan. 

3) Ibu Lindawati, S.Pd selaku guru mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di 

MA NU Ma’arif Bandar Lampung guna 

memperoleh informasi mengenai perubahan 

budaya dan sistem pada kegiatan belajar 

mengajar yang berkaitan dengan pelatihan dan 

pengembangan kualitas guru di sekolah. 
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Tabel 1.3 

Instrumen Wawancara/interview 

No Butir Kajian 

1 

Proses Pelaksanaan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM) pada aspek Motivasi di Madrasah Aliyah Nahdlatul 

Ulama (MA NU) Ma’arif Bandar Lampung 

2 

Proses Pelaksanaan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM) pada aspek Kepribadian di Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama (MA NU) Ma’arif Bandar Lampung 

3 

Proses Pelaksanaan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM) pada aspek Keterampilan di Madrasah Aliyah 

Nahdlatul Ulama (MA NU) Ma’arif Bandar Lampung 

 

     Dalam pengamatan penelitian ini berjenis non-partisipatif 

yaitu peneliti tidak melibatkan diri dalam kondisi objek yang 

diamati. 

 

 

Tabel 1.4 

Instrumen Observasi 

No Objek Observasi 

1 

 Space (sarana dan  fasilitas sekolah, dokumen pendukung 

dalam kegiatan pengembangan kualitas guru, situasi dan 

kondisi sekolah) 

2 
Person/pelaku (Waka Kurikulum, dewan guru, dan para 

murid) 

3 

Proses Pelaksanaan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(SDM) pada aspek Motivasi, Kepribadian, dan Keterampilan 

dewan guru dan staf di Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulama 

(MA NU) Ma’arif Bandar Lampung 

 

     Setelah instrumen observasi dibuat, peneliti datang ke sekolah 

untuk melihat fenomena-fenomena yang terjadi dan berkaitan 

dengan poin-poin observasi. 

b. Sumber Data Sekunder 
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     Sumber data sekunder merupakan sumber data 

tidak langsung yang diperoleh peneliti dan subjek 

penelitian seperti dokumen-dokumen yang ada di MA 

NU Ma’arif Bandar Lampung. Bentuk dokumen bisa 

berupa gambar, catatan tertulis baik yang diarsipkan 

oleh sekolah, atau dari media cetak dan dari internet. 

Setelah instrumen dokumentasi dibuat, maka peneliti 

datang ke lokasi penelitian untuk melakukan 

pencatatan data dokumentasi yang diperlukan sebagai 

penunjang validasi informasi yang diperoleh peneliti. 

Sumber data sekunder ini didapatkan melalui 

koordinasi peneliti dengan Bapak M. Ridho Hidayat, 

S.Pd selaku kepala staff Tata Usaha guna 

memeperoleh informasi mengenai data terbaru jumlah 

guru, prestasi murid dan data profil sekolah. 

Tabel 1.5 

Instrumen Dokumentasi 

No Jenis Data Indikator Keterangan 

1 

Daftar Hadir Dewan Guru dan 

Staf MA NU Ma’arif Bandar 

Lampung 

Motivasi Ada 

2 

Keberadaan Sarana dan 

Prasarana di MA NU Ma’arif 

Bandar Lampung 

3 
Kalender Akademik MA NU 

Ma’arif Bandar Lampung 

4 
Profil sekolah MA NU Ma’arif 

Bandar Lampung 

5 
Analisis Pekan Aktif MA NU 

Ma’arif Bandar Lampung 

6 

RPP Mata Pelajaran PPKn dan 

Seni Budaya MA NU Ma’arif 

Bandar Lampung Keterampilan Ada 

7 
Program Tahunan Kegiatan 

MA NU Ma’arif Bandar 



21 
 

 
 

Lampung 

8 

Data Prestasi Dewan Guru 

MA NU Ma’arif Bandar 

Lampung 

9 
Data Prestasi Siswa MA NU 

Ma’arif Bandar Lampung 

10 
Struktur Organisasi MA NU 

Ma’arif Bandar Lampung 

Kepribadian Ada 11 
Data Jumlah Guru MA NU 

Ma’arif Bandar Lampung 

12 
Data Jumlah Siswa MA NU 

Ma’arif Bandar Lampung 

 Sumber: Dokumen Arsip profil dan data sekolah MA NU 

Ma’arif Bandar Lampung 

4. Keakuratan Data dalam Penelitian Kualitatif 

     Pada penelitian ini keakuratan data dihasilkan dari 

kredibilitas dan dependabilitas. 

a. Uji Kredibilitas Data 

     Uji kredibilitas data adalah suatu pengujian data 

untuk melihat kebenaran dan keabsahan data 

penelitian dengan analisis kualitatif, dengan uji 

kredibilitas ini dapat diketahui hasil hasil penelitian 

yang akan ditunjukkan jika narasumber menyatakan 

bahwa jawaban yang disajikan benar-benar 

berdasarkan dari pengalamannya sendiri.
15

 

     Triangulasi data dilakukan dengan 

membandingkan data dari sumber lainnya, dalam hal 

ini peneliti memperoleh data dari hasil wawancara 

yang dilakukan bersama para dewan guru dan staff 

tata usaha sebagai narasumbernya. Peneliti melakukan 

juga kegiatan observasi guna mengamati secara 

langsung bagaimana proses dan alur dari kegiatan 

peningkatan kualitas yang dilakukan oleh Waka 

                                                             
15 Nafiah and MT. Hidayat N. Safitri, S. Hartatik, “Visual Students Skill in Drawing 

Two Dimensional Imaginatif”, Vol.12 No.2 (2020), p.398-412 
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Kurikulum di MA NU Ma’arif Bandar Lampung, 

setelah itu peneliti membandingkan hasil yang didapat 

saat wawancara dengan hasil yang didapat ketika 

observasi, dan kemudian peneliti melakukan analisis 

data secara teratur. 

b. Uji Dependabilitas 

     Dalam penelitian ini uji dependabilitas dilakukan 

dengan cara audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian yang dilakukan oleh auditor secara 

independent, atau pembimbing untuk mengaudit 

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan 

kegiatan penelitian. Dalam hal ini auditor penelitian 

adalah dosen pembimbing yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang sesuai, mulai dari 

menentukan masalah atau fokus, memasuki langkah 

bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, 

memasuki lapangan tempat penelitian, menentukan 

sumber data penelitian, melakukan analisis data 

penelitian, melakukan uji keabsahan data penelitian, 

hingga membuat kesimpulan harus bisa peneliti 

pahami dan tunjukkan kepada dosen pembimbing. 

5. Metode Pengolahan Data 

     Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh 

data ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau 

rumusan-rumusan tertentu, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode analisis data dalam pengolahan 

datanya. Metode analisis data yang digunakan dalam 

pengolahan data penelitian ini termasuk ke dalam 

pendekatan analisis deskriptif yang dinyatakan oleh 

responden secara tertulis maupun lisan dan perilaku nyata, 

kemudian diamati dan diteliti sebagai suatu data yang valid. 

     Dalam hal ini data yang telah peneliti dapat akan di 

analisa dengan menurut kajian penelitian yang peneliti kaji 

yaitu Manajemen Sumber Daya Manusia (Pengembangan 

pengembangan Kualitas Guru Non PNS) di MA NU Ma’arif 

Bandar Lampung. 
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I. Sistematika Pembahasan 

     Dalam penelitian ini, terdapat sistematika pembahasan yang 

penulis akan jabarkan yaitu mencakup lima bab penelitian 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

     Dalam bab ini, peneliti memaparkan beberapa poin yang 

menjadi sub judul pendahuluan yaitu Penegasan Judul, Latar 

Belakang Masalah, Fokus dan Sub Fokus Penelitian, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Penelitian Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

     Pada bab dua ini, peneliti menjelaskan tentang Manajemen 

Sumber Daya Manusia dan Pengembangan Kualitas Guru 

menurut teori beberapa para ahli. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

     Pada bab tiga ini, peneliti menjelaskan tentang gambaran 

umumMA NU Ma’arif Bandar Lampung dan Manajemen Sumber 

Daya Manusia yang berkaitan dengan kegiatan Pelatihan dan 

Pengembangan Kualtas Guru di sekolah. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

     Pada bab analisis ini berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan tentang temuan penulis berdasarkan wawancara dan 

observasi yang penulis lakukan untuk mendapatkan jawaban atas 

perteanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan konsep 

Manajemen Sumber Daya Manusia serta kegiatan Pelatihan dan 

Pengembangan Kualitas Guru Non PNS di MA NU Ma’arif 

Bandar Lampung. 

BAB V PENUTUP 

     Bab penutup berisi kesimpulan yang peneliti dapat dari hasil 

kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan pada saat 

penelitian serta berisi rekomendasi atau saran yang ingin penulis 

sampaikan kepada pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, dapat penulis tarik kesimpulan sebagai berikut: 

     Sumber Daya Manusia adalah potensi manusiawi sebagai 

penggerak organisasi dalam mewujudkan eksistensinya. Sumber 

Daya Manusia (SDM) adalah potensi yang merupakan aset dan 

berfungsi sebagai modal (non material atau non finansial) di 

dalam organisasi, yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata 

secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi 

organisasi. Sumber Daya Manusia (SDM) adalah manusia yang 

bekerja di lingkungan suatu organisasi (disebut juga personil, 

tenaga kerja, pekerja atau karyawan). Manajemen Sumber Daya 

Manusia adalah salah satu bidang dari menejemen umum yang 

meliputi segi-segi: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungsi bidang kerja 

yang terdapat dalam suatu organisasi. 

     Karena sumber daya manusia mempunyai peranan penting 

dalam mencapai tujuan organisasi, maka pengalaman dan hasil 

penelitian bidang Sumber Daya Manusia (SDM) dikumpulkan 

secara sistematis selanjutnya disebut dengan Manajemen Sumber 

Daya Manusia. Agar mekanisme kerja suatu organisasi atau 

perusahaan atau lembaga pendidikan dapat berjalan dengan baik, 

dan agar tujuan dapat tercapai secara maksimal, maka harus 

diciptakan sistem manajemen yang mengarah pada terwujudnya 

efisiensi dan efektif kerja. Manajemen sebagai salah satu seni 

dalam memanfaatkan manusia untuk mencapai tujuan harus 

dibangun di atas prinsip-prinsip kemanusiaan. 

     Islam telah meletakkan prinsip-prinsip humanistik dalam 

manajemen sumber daya manusia, prinsip-prinsip tersebut 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Prinsip Kompetensi 

2. Prinsip Keoptimalan dan Kelebihan Kompetensi 
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3. Prinsip Kesesuaian Kompetensi dengan Kebutuhan 

4. Prinsip Keterpercayaan 

5. Prinsip Kesesuaian Kompetensi Personal dengan 

Penempatan 

6. Prinsip Tidak Melebihi Batas Kemampuan dalam 

Pembebanan Kerja 

7. Prinsip Kewenangan dan Tanggung Jawab 

8. Prinsip Batasan Kewenangan 

9. Prinsip Adanya Reward dan Kompensasi 

     Pengembangan karyawan merupakan kegiatan yang harus 

dilaksanakan oleh organisasi, agar pengetahuan (knowledge), 

kemampuan (ability), dan keterampilan (skill) karyawan sesuai 

dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan. Dengan 

kegiatan pengembangan karyawan ini, maka diharapkan dapat 

memperbaiki dan mengatasi kekurangan dalam melaksanakan 

pekerjaan dengan lebih baik, sesuai dengan perkembangan ilmu 

dan teknologi yang digunakan oleh sekolah. Pengetahuan 

berkaitan erat dengan kecerdasan dan intelektual para karyawan, 

mengembangkan pengetahuan para karyawan berarti 

meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas. 

Manfaat pengembangan kualitas guru tersebut menunjukkan 

bahwa dengan pengembangan ini adalah suatu uapaya 

pengintegrasian, yang mendasarkan pada transformasi peran 

karyawan berupa kemampuan, cara kerja, cara berpikir, serta 

peran lainnya. Untuk dapat melakukan pengintegrasian tersebut, 

maka sekolah perlu mempersiapkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) karyawan yang mampu bersaing di masa depan. 

     MA NU Ma’arif Bandar Lampung telah berupaya dengan 

maksimal dalam melaksanakan pengembangan tersebut baik 

melalui aspek perilaku maupun aspek kompetensi karyawan. 

Upaya pengembangan perilaku tersebut berkaitan dengan 

peningkatan inisiatif bekerja pada diri karyawan, dan untuk itu 

diperlukan motivasi dan etos kerja yang baik, sementara 

pengembangan dalam aspek kompetensi karyawan berkaitan 

dengan peningkatan kualitas dari karyawan tersebut lengkap 

dengan fasilitas sarana dan prasarana yang dibutuhkannya. Dalam 
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praktiknya MA NU Ma’arif Bandar Lampung telah menerapkan 

prinsip manajemen yang berfokus pada 3 indikator dalam proses 

Pengembangan Kualitas guru sebagai berikut: 

1. Indikator Motivasi 

     Hasil analisis menyatakan bahwa realisasi dari kegiatan 

motivasi kerja yang menjadi indikator dari keberhasilan 

pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang dalam hal ini dewan guru dan staf tata usaha yang 

dilakukan setiap sebelum memulai Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) telah terlaksana dengan baik, sehingga 

membuat kualitas guru dan staf semakin hari semakin 

meningkat yang dapat berpengaruh juga terhadap kualitas 

sekolah. 

2. Indikator Kepribadian 

     Hal ini sejalan dengan fakta yang penulis lihat ketika 

penulis melakukan observasi pada saat penelitian, penulis 

menemukan tindakan-tindakan positif yang secara spontan 

dilakukan oleh para dewan guru untuk mencontohkan hal-

hal baik kepada para murid sehingga menjadi kebiasaan 

yang secara sadar dan sengaja dilakukan oleh para murid. 

Dengan adanya kepribadian atau sikap baik yang dilakukan 

oleh para guru dan staf ini menjadikan penulis yakin akan 

adanya peningkatan kualitas dari seorang tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan, sehingga antara hasil wawancara 

dan observasi berbanding lurus menggambarkan terjadinya 

perkembangan kualitas kepribadian dari penghuni MA NU 

Ma’arif Bandar Lampung. 

3. Indikator Keterampilan 

     Pemberlakuan perkembangan pada indikator 

keterampilan ini juga dinyatakan oleh staf tata usaha yang 

pekerjaannya berkaitan dengan pelayanan baik kepada 

warga sekolah maupun tamu yang datang ke sekolah, hal 

ini berkaitan dengan upaya yang dilakukan para staf tata 

usaha untuk meningkatkan keterampilan pelayanan sebagai 

bentuk tanggung jawab dalam menjalankan tugas sebagai 

tim administrasi sekolah agar cita-cita dan tujuan sekolah 
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dapat tercapai dengan optimal. Dengan adanya 

keterampilan kerja yang memadai di setiap aspek maka 

dapat menggambarkan pula tentang bagaimana sekolah 

menjunjung tinggi prinsip profesionalitas dalam setiap hal 

yang akan dilakukan, hal ini dapat diketahui berdasarkan 

pernyataan responden bahwa dengan adanya keterampilan 

yang baik yang dimiliki oleh tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan ini juga tentunya mampu membawa nama 

baik MA NU Ma’arif kedepannya. 

B. Rekomendasi 

1. Bagi Yayasan MA NU Ma’arif Bandar Lampung dapat 

memberikan dukungan berupa sumbangsih dana kepada 

sekolah dengan jumlah yang cukup agar pengelolaan 

kegiatan pengembangan yang akan dilakukan oleh sekolah 

dapat terealisasi secara optimal, sehingga berpengaruh juga 

terhadap kualitas dan citra sekolah yang akan semakin bagus 

kedepannya. Sebab itu, dibutuhkan sekali bantuan dana agar 

dalam realisasi kegiatan pelatihan dan pengembangan 

kualitas guru ini dapat menyediakan mentor ataupun 

narasumber yang memadai di bidangnya agar kualitas para 

guru dan staf dapat lebih baik sehingga dengan begitu 

memudahkan sekolah untuk mencapai tujuannya. 

2. Bagi sekolah MA NU Ma’arif Bandar Lampung juga 

diharapkan lebih mempertahankan lagi kualitas baik yang 

menjadi nilai plus bagi sekolah agar kedepannya ketika 

yayasan sudah turut membantu dengan maksimal kualitas 

yang telah terbangun tinggal di optimalkan lagi, serta dalam 

penerapan prinsip pengembangan kualitas harus selalu 

diterapkan agar tidak menghilang dan berganti dengan hal-

hal buruk lagi. 

3. Bagi guru di MA NU Ma’arif Bandar Lampung diharapkan 

dapat selalu mempertahankan kinerja baik selama mengajar 

di kelas agar anak murid mampu menerima mata pelajaran 

dengan baik pula, sehingga ilmu yang disampaikan tidak 

hanya sampai kepada teorinya saja tetapi dapat tersampaikan 
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juga melalui praktik tindakan yang telah di contohkan oleh 

para dewan guru. 

4. Bagi tenaga kependidikan diharapkan mampu 

mempertahankan dan lebih meningkatkan lagi kualitas pada 

bidang pelayanan sehingga diharapkan dapat memberikan 

rasa nyaman kepada para siswa yang ingin melakukan 

kegiatan administrasi dan kepada para pegawai serta dewan 

guru yang memiliki kepentingan dengan bagian tata usaha 

seperti bagian perpustakaan dan laboratorium yang segala 

hal pengarsipan selalu berkaitan dengan bagian tata usaha.
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